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INTISARI

Sri Wahyuni.91911407132007. Prevalensi infeksi parasit cacing pada
saluran pencernaan sapi Di Desa Nggawia Kecamatan Tojo barat Kabupaten
Tojo una-una. Di bimbing oleh Dr.Ir. | Gusti NP. Widnyana,SP.,MP.,IPM dan
Ir. Yan Alpius Loliwu, SP.,MP.IPM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi parasite
cacing, serta jenis cacing apa saja yang terdapat pada saluran pencernaan
sapi di Desa Nggawia, Kecamatan Tojo Barat, Kabupaten Tojo Una-una.
Penelitian ini menggunakan teknik penggambilan sampel secara acak
dengan jumlah sampel 50 ekor sapi diantaranya sapi jenis Cross 21 ekor dan
sapi Bali 29 ekor. Pemeriksaan sampel dilakukan di Balai Besar Veteriner
Maros dengan metode apung untuk mengetahui jenis cacing yang terdapat
pada saluran pencernaan.

Tingkat prevalensi parasit cacing pada saluran pencernaan sapi di
Desa Nggawia Kecamatan Tojo Barat Kabupaten Tojo Una-una mencapai
4,76% yang berasal dari sampel feses sapi Cross positif yang berjumlah 3
sampel. Sementara pada sapi Bali tidak ditemukan parasit cacing saluran

pencernaan.

Kata kunci : Sapi, Prevalensi penyakit , Jenis cacing, Saluran pencernaan



ABSTRACT

Sri Wahyuni. 91911407132007. Prevalence of Parasitic Worm Infections in
the Digestive Tract of Cattle in Nggawia Village, Tojo Barat Sub-District, Tojo
una-una Regency. Supervised by | Gusti NP. Widnyana and Yan Alpius
Loliwu.

This study aims to determine the prevalence of parasitic worm
infections, as well as what types of worms are found in the digestive tract of
cattle in Nggawia Village, Tojo Barat Sub-District, Tojo Una-una Regency.
This research used a random sampling technique with a sample size of 50
cattle, including 21 Cross cattle and 29 Bali cattle. Sample examination was
carried out at the Maros Veterinary Center using the floating method to
determine the type of worms found in the digestive tract.

The prevalence rate of worm parasites in the digestive tract of cows in
Nggawia Village, West Tojo District, Tojo Una-una Regency reached 4.76%,
which came from 3 Cross-positive cow feces samples. Meanwhile, there

were no digestive tract worm parasites found in Bali cattle.

Keywords: Cattle, Disease prevalence, Types of worms, Gastrointestinal tract
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.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dengan mata pencarian
penduduknya sebagian besar pada bidang sektor pertanian, yaitu salah
satunya usaha pembibitan dan penggemukan sapi potong (Arbi, 2009).
Menurut pernyataan Priyanto (2011), kebutuhan daging sapi di Indonesia
menunjukkan peningkatan yang meningkat setiap tahunnya. Yusuf (2010)
menyatakan peningkatan kebutuhan sapi potong tersebut disebabkan faktor
tuntutan masyarakat terhadap pemenuhan kebutuhan daging sapi sebagai
sumber protein hewani. Sementara itu, laju peningkatan kebutuhan tersebut
belum diimbangi dengan peningkatan produksi dari sapi potong (Subagyo,
2009). Direktorat Jenderal Peternakan menyebutkan bahwa pada tahun
2007 peningkatan populasi sapi potong hanya sebesar 4,23%. Kondisi
tersebut mengakibatkan jumlah pasokan sapi potong terhadap produksi
daging nasional masih rendah, sehingga terjadi kesenjangan yang signifikan
antara permintaan dan produksi daging sapi(Santi 2008). Dalam menangani
permintaan daging yang terus meningkat pemerintah mengambil langkah
kebijakan, vyaitu meningkatkan produksi daging sapi didalam negeri
(Bambang, 2002).

Raza et al., (2012) menyatakan penyakit yang menjadi masalah
umum di negara tropis seperti Indonesia salah satunya adalah penyakit
cacing saluran pencernaan dan jenis cacing yang menginfeksi adalah cacing

dari kelas Trematoda, Cestoda dan Nematoda. Penyebaran infeksi cacing



terjadi cukup tinggi pada daerah tropis yang kondisi daerahnya lembab dan
panas, sehingga mendukung keberlangsungan hidup cacing. Menurut Raza
et al. (2012), salah satu faktor yang mempengaruhi prevalensi penyakit
cacingan yaitu manajemen pemeliharaan ternak terutama dalam sanitasi
kandang dan kebersihan kandang yang kurang baik. Juga, menurut Raza et
al. (2012) beberapa faktor intrinsic juga dapat mempengaruhi infeksi
cacingan, diantaranya adalah umur, jenis kelamin, dan bangsa sapi. Sapi
muda terutama yang berumur satu sampai tiga bulan mudah terinfeksi
cacing Toxocara vitulorum, karena kolostrum dari induk belum dapat
memberikan perlindungan untuk melawan infeksi terhadap cacing tersebut
(Koesdarto et.al. 2007). Reaksi daya tahan tubuh terhadap infeksi cacing
pada sapi dewasa lebih baik ddibandingkan sapi muda.

Menurut Gasbarre et al., (2001) kerugian - kerugian akibat penyakit
cacing saluran pencernaan, yaitu terjadi penurunan berat badan, penurunan
kualitas daging, kulit, jerohan, penurunan produktivitas ternak, penurunan
produksi susu pada ternak perah dan bahaya penularan pada manusia atau
zoonosis. Penyakit cacing saluran pencernaan pada hewan merupakan
penyakit yang bisa mempengaruhi produktivitas ternak dan umumnya tidak
menimbulkan kematian, akan tetapi bersifat menahun yang dapat
menyebabkan kekurusan, lemah dan turunnya daya produks ternaki. Infeksi
cacing ringan sampai sedang jarang menampakkan gejala klinis yang nyata,
sedangkan infeksi berat dari cacing dewasa dapat menyebabkan gangguan

pencernaan dan menghambat proses pertumbuhan hewan ternak muda



(Subekti et.al. 2011). Maka dari itu dibutuhkan suatu tindakan pencegahan
dan pemberantasan sebagai usaha pengendalian penyakit cacing saluran
pencernaan untuk menghindari kerugian yang lebih besar (Mustika dan Riza,
2004).

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian
tentang Prevalensi Infeksi Parasit Penyakit Cacing Pada Saluran
Pencernaan Sapi Di Desa Nggawia Kecamatan Tojo Barat Kabupaten Tojo
Una - Una. Dengan mengetahui jenis cacing yang menginfeksi maka segera
dapat dilakukan pengobatan dengan jenis obat antiparasit yang tepat,
sehingga pengobatannyamenjadi lebih efektif. Data kejadian penyakit cacing
yang diperoleh diharapkan bisa dimanfaatkan dalam usaha pemberantasan
penyakit cacing.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Berapakah prevalensi infeksi cacing saluran pencernaan sapi Bali
Dan sapi Hasil Persilangan di Desa Nggawia, Kecamatan Tojo Barat
Kabupaten Tojo Una — Una?

2. Jenis — jenis cacing apa saja yang terdapat pada saluran pencernaan
ternak sapi di Desa Nggawia, Kecamatan Tojo Barat Kabupaten Tojo

Una — Una?



1.3. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi infeksi
parasit cacing, serta jenis cacing apa saja yang terdapat pada saluran
pencernaan sapi di Desa Nggawia, Kecamatan Tojo, Kabupaten Tojo Una -
Una
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai penyakit cacing dan prevalensi penyakit cacing pada saluran
pencernaan sapi di Desa Nggawia, Kecamatan Tojo Barat, Kabupaten Tojo
Una — Una, agar diadakan tindak lanjut dan pemberantasan serta

pengobatan cacing.
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